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SOAL PILIHAN GANDA 

Soal Pilihan Ganda ASP (HOTS) 

1. Salah satu karakteristik utama sektor publik adalah non-profit oriented. Jika 

pemerintah daerah memaksakan orientasi profit seperti perusahaan swasta, maka 

konsekuensi yang paling mungkin terjadi adalah… 

A. Pelayanan publik semakin murah bagi masyarakat 

B. Kepercayaan publik terhadap pemerintah menurun 

C. Pendapatan asli daerah meningkat signifikan 

D. Keadilan sosial semakin merata 

E. Perencanaan pembangunan lebih partisipatif 

 

2. Lingkungan sektor publik sangat dipengaruhi faktor politik. Jika terjadi ketidakstabilan 

politik, maka dampak terbesarnya pada sektor publik adalah… 

A. Percepatan realisasi anggaran 

B. Tingginya kepastian hukum kontrak proyek 

C. Lambatnya implementasi kebijakan public 

D. Penurunan ketergantungan pada dana pusat 

E. Tingginya partisipasi masyarakat dalam musrenbang 

 

3. Dalam sektor publik, legitimasi sosial menjadi kunci. Apabila kebijakan publik dibuat 

tanpa memperhatikan legitimasi sosial, maka risikonya adalah… 

A. Efisiensi penggunaan anggaran meningkat 

B. Kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan rendah 

C. Penerimaan pajak meningkat secara otomatis 

D. Pengawasan masyarakat menjadi lebih longgar 

E. Akuntabilitas pemerintah semakin kuat 

 

4. Dibanding sektor swasta, sektor publik memiliki tingkat kompleksitas lebih tinggi dalam 

pengambilan keputusan. Faktor utama penyebab kompleksitas tersebut adalah… 

A. Tujuan organisasi tunggal dan sederhana 

B. Banyaknya stakeholder dengan kepentingan berbeda 

C. Tingginya persaingan antar lembaga public 

D. Kewajiban menghasilkan laba untuk pemegang saham 

E. Adanya insentif finansial yang besar 

 

5. Salah satu perbedaan sektor publik dan swasta adalah adanya pertanggungjawaban 

publik. Jika akuntabilitas ini diabaikan, maka dampak jangka panjang adalah… 

A. Peningkatan kualitas pelayanan 

B. Penguatan kepercayaan masyarakat 

C. Krisis kepercayaan terhadap pemerintah 



D. Peningkatan partisipasi masyarakat 

E. Stabilitas politik yang lebih kuat 

 

6. Akuntansi manajemen sektor publik berfokus pada penyediaan informasi untuk 

pengambilan keputusan internal. Jika informasi yang dihasilkan bias, maka risiko 

terbesar adalah… 

A. Efisiensi belanja publik meningkat 

B. Keputusan manajerial menjadi salah arah 

C. Pengawasan masyarakat menjadi lebih ketat 

D. Tingkat partisipasi publik meningkat 

E. Kinerja pelayanan otomatis meningkat 

 

7. Informasi biaya dalam akuntansi manajemen sektor publik digunakan untuk… 

A. Mengurangi jumlah stakeholder 

B. Menentukan besarnya pajak daerah 

C. Mengevaluasi efisiensi program pemerintah 

D. Membatasi transparansi keuangan 

E. Meningkatkan akuntabilitas politik 

 

8. Jika pemerintah ingin meningkatkan efektivitas program kesehatan gratis, maka peran 

akuntansi manajemen sektor publik yang paling relevan adalah… 

A. Mengukur dampak sosial program 

B. Menentukan nilai pasar obat-obatan 

C. Menghitung laba atas program 

D. Membatasi jumlah tenaga medis 

E. Mengurangi biaya transportasi pasien 

 

9. Akuntansi manajemen sektor publik lebih menekankan pada informasi non-finansial. 

Contoh informasi non-finansial yang penting adalah… 

A. Jumlah pajak daerah terkumpul 

B. Tingkat kepuasan masyarakat atas layanan 

C. Surplus APBD tahunan 

D. Tingkat efisiensi pengeluaran belanja modal 

E. Realisasi pendapatan pajak hiburan 

 

10. Jika informasi biaya disalahgunakan untuk kepentingan politik, maka dampaknya 

terhadap akuntansi manajemen sektor publik adalah… 

A. Informasi semakin objektif 

B. Kualitas keputusan meningkat 

C. Akuntabilitas publik melemah 

D. Efisiensi pelayanan publik meningkat 

E. Partisipasi masyarakat bertambah 

 

11. Tujuan utama sistem pengendalian manajemen di sektor publik adalah… 

A. Menghasilkan keuntungan maksimal 

B. Meningkatkan kepercayaan investor asing 

C. Memastikan tujuan organisasi publik tercapai efektif dan efisien 

D. Membatasi partisipasi masyarakat 



E. Menambah jumlah utang daerah 

 

12. Jika sistem pengendalian internal lemah, maka dampak paling nyata adalah… 

A. Transparansi meningkat 

B. Risiko korupsi membesar 

C. Efisiensi penggunaan anggaran meningkat 

D. Akuntabilitas publik semakin baik 

E. Kepercayaan masyarakat bertambah 

 

13. Pengendalian manajemen sektor publik menekankan pada keseimbangan antara 

kontrol dan fleksibilitas. Jika kontrol terlalu ketat, risikonya adalah… 

A. Anggaran menjadi lebih transparan 

B. Inovasi dan respons cepat terhadap kebutuhan publik terhambat 

C. Tingkat kepatuhan masyarakat naik 

D. Efisiensi belanja meningkat 

E. Kualitas pelayanan publik membaik 

 

14. Salah satu instrumen pengendalian manajemen di sektor publik adalah audit kinerja. 

Tujuan audit kinerja adalah… 

A. Memastikan pengeluaran sesuai rencana anggaran 

B. Menilai efisiensi, efektivitas, dan ekonomis suatu program 

C. Menghitung nilai pasar aset public 

D. Mengurangi partisipasi masyarakat dalam pengawasan 

E. Memastikan laba diperoleh dari kegiatan public 

 

15. Jika pengendalian manajemen hanya berfokus pada keuangan, maka kelemahan 

terbesarnya adalah… 

A. Mudahnya evaluasi program 

B. Outcome sosial sulit diukur 

C. Transparansi meningkat 

D. Efisiensi terjamin 

E. Layanan publik membaik 

 

16. Anggaran sektor publik memiliki fungsi sebagai alat politik. Artinya… 

A. Anggaran sepenuhnya teknis dan bebas kepentingan 

B. Anggaran mencerminkan prioritas dan janji politik pemerintah 

C. Anggaran hanya fokus pada surplus dan deficit 

D. Anggaran digunakan untuk mencari keuntungan 

E. Anggaran disusun oleh swasta 

 

17. Jika anggaran hanya disusun top-down tanpa melibatkan masyarakat, maka risiko 

terbesarnya adalah… 

A. Anggaran lebih efisien 

B. Aspirasi masyarakat tidak terakomodasi 

C. Defisit anggaran otomatis menurun 

D. Realisasi anggaran lebih cepat 

E. Transparansi meningkat 



18. Anggaran sektor publik dapat digunakan sebagai alat stabilisasi ekonomi. Contoh 

aplikasinya adalah… 

A. Menambah pengeluaran pemerintah saat resesi 

B. Meningkatkan pajak saat pengangguran tinggi 

C. Mengurangi belanja publik saat daya beli lemah 

D. Menghapus seluruh subsidi ketika inflasi rendah 

E. Menunda program sosial di masa krisis 

 

19. Dalam siklus anggaran, tahap evaluasi berfungsi untuk… 

A. Menghitung defisit anggaran 

B. Menilai sejauh mana tujuan program tercapai 

C. Mengurangi jumlah stakeholder 

D. Menentukan harga barang public 

E. Menambah jumlah proyek baru 

 

20. Jika anggaran tidak transparan, maka dampak utamanya adalah… 

A. Akuntabilitas publik meningkat 

B. Korupsi lebih sulit terjadi 

C. Kepercayaan masyarakat menurun 

D. Partisipasi masyarakat bertambah 

E. Efisiensi belanja publik terjamin 

 

21. Anggaran berbasis kinerja menekankan pada… 

A. Input yang digunakan 

B. Output dan outcome program 

C. Defisit dan surplus tahunan 

D. Jumlah stakeholder terlibat 

E. Besarnya dana hibah yang diterima 

 

22. Jika sebuah daerah masih menggunakan anggaran tradisional (line item budgeting), 

kelemahan terbesarnya adalah… 

A. Transparansi tinggi 

B. Sulit mengukur hasil (outcome) program 

C. Mudah menilai efektivitas program 

D. Lebih partisipatif 

E. Fokus pada pelayanan masyarakat 

 

23. Anggaran berbasis nol (zero based budgeting) memiliki keunggulan yaitu… 

A. Semua program otomatis berlanjut 

B. Setiap program harus dibenarkan dari awal setiap periode 

C. Lebih sulit membatasi belanja 

D. Anggaran lebih tertutup 

E. Tidak perlu evaluasi kinerja 

 

24. Performance-based budgeting membantu pemerintah… 

A. Menyembunyikan biaya operasional 

B. Menghubungkan pendanaan dengan hasil yang dicapai 

C. Meningkatkan defisit fiscal 



D. Mengurangi partisipasi public 

E. Memastikan keuntungan finansial tinggi 

 

25. Jika anggaran hanya berorientasi pada input, maka kelemahan utamanya adalah… 

A. Kinerja program sulit diukur 

B. Transparansi meningkat 

C. Akuntabilitas lebih kuat 

D. Efisiensi penggunaan dana meningkat 

E. Pelayanan publik membaik 

 

26. Investasi sektor publik bertujuan utama untuk… 

A. Meningkatkan profit jangka pendek 

B. Memberikan manfaat sosial dan ekonomi jangka Panjang 

C. Mengurangi jumlah stakeholder 

D. Meningkatkan kepemilikan swasta 

E. Menyembunyikan defisit anggaran 

 

27. Jika suatu proyek publik hanya dinilai dari aspek finansial, maka kelemahannya 

adalah… 

A. Transparansi meningkat 

B. Aspek sosial dan lingkungan diabaikan 

C. Partisipasi masyarakat lebih kuat 

D. Akuntabilitas meningkat 

E. Outcome publik lebih baik 

 

28. Metode NPV (Net Present Value) dalam analisis investasi sektor publik digunakan 

untuk… 

A. Menghitung total biaya input 

B. Mengukur manfaat bersih sekarang dari suatu proyek 

C. Mengurangi partisipasi masyarakat 

D. Menilai efisiensi politik 

E. Mengukur jumlah stakeholder 

 

29. Jika IRR (Internal Rate of Return) lebih rendah dari tingkat diskonto sosial, maka 

proyek publik sebaiknya… 

A. Dilanjutkan karena bermanfaat 

B. Ditunda atau ditolak 

C. Dibiayai dengan pajak tambahan 

D. Dihitung ulang dengan metode line-item 

E. Diprioritaskan untuk deficit 

 

30. Analisis investasi publik yang baik harus mempertimbangkan aspek… 

A. Politik semata 

B. Sosial, ekonomi, dan lingkungan 

C. Pajak hiburan 

D. Laba bersih Perusahaan 

E. Jumlah tenaga kerja swasta 

 



31. Harga pelayanan publik biasanya ditetapkan dengan mempertimbangkan… 

A. Kemampuan bayar masyarakat dan biaya pelayanan 

B. Laba maksimal pemerintah 

C. Harga pasar swasta 

D. Jumlah pejabat pemerintah 

E. Besarnya subsidi ekspor 

 

32. Jika harga pelayanan publik ditetapkan terlalu tinggi, maka risiko utamanya adalah… 

A. Partisipasi masyarakat meningkat 

B. Akses masyarakat miskin terhambat 

C. Surplus anggaran meningkat 

D. Keadilan sosial terjamin 

E. Akuntabilitas lebih kuat 

 

33. Dalam penentuan harga pelayanan kesehatan publik, prinsip utama yang harus 

diprioritaskan adalah… 

A. Keuntungan jangka pendek 

B. Keadilan dan keterjangkauan bagi semua masyarakat 

C. Efisiensi fiskal semata 

D. Kompetisi dengan swasta 

E. Minimalisasi biaya transportasi pasien 

 

34. Jika subsidi pelayanan publik terlalu besar tanpa evaluasi, maka dampak negatif yang 

mungkin terjadi adalah… 

A. Pemborosan anggaran dan ketidaktepatan sasaran 

B. Akses masyarakat berkurang 

C. Efisiensi meningkat 

D. Partisipasi publik melemah 

E. Keadilan semakin kuat 

 

35. Harga pelayanan publik berbasis full cost recovery cocok diterapkan jika… 

A. Layanan ditujukan untuk kelompok miskin 

B. Layanan bersifat komersial dan pengguna mampu membayar 

C. Layanan merupakan hak dasar konstitusi 

D. Subsidi pemerintah terbatas pada transportasi 

E. Pemerintah ingin mengurangi inflasi 

 


